BAB VII

AKSI BERSAMA MENUJU PERUBAHAN

A. Pendidikan Lingkungan Bersih

Dari hasil diskusi dan ang dilakukan oleh sebagian warga

membuat sebagian masyar mi akan pentingnya lingkungan
yang bersi an oleh sebagian
uda karang taruna akan lingkungan
bersih dan . Masyarakat melanjutkan kegiat am pendidikan
h untuk masyarakat Desa Kemudi.

an pada tanggal 17 Desember 2014,

a pada tanggal 21 Oktober adalah dan evaluasi

desa yang leh pihak Kabupaten Gr embangun desa
yang berk isini_pi ngevaluasi kerja
para apar i sa yang terlihat
bahwa Desa Kemudi masih dengan pembuangan sampah yang
tidak tepat. Saat pihak kabupaten berkeliling ke Desa Kemudi, mereka
menemukan akan banyaknya sampah yang terserak di belakang rumah dan
tidak sedikit pula sampah yang mengikuti aliran sungai. Dari sini peneliti
bersama ibu-ibu PKK dan para pemuda karang taruna mulai memahami
persoalan yang ada di tengah-tengah masyarakat.

Akhirnya pada tanggal 9 Desember 2014 para pemuda karang taruna

mengajukan permohonan kepada kepala Dinas Kesehatan untuk memberikan
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pengarahan atau pendidikan yang bertemakan “Menjaga Lingkungan Bersih
Dan Sehat Serta Melestarikan Alam”. Surat permohonan tersebut di buat dan
telah disetujui oleh kepala Desa Kemudi yaitu Mukhlasin.

Sebelum acara pengarahan ini dilaksanakan, pada tanggal 14 hingga

16 persiapan yang dilakukan ol ibu PKK, para pemuda Karang taruna

dan dibantu oleh peneliti utuhan untuk acara dan akhirnya
memutusk n lingkungan ini

ditujukan gundang ibu-ibu

PKK, kare sharing ini sangat bermanfaat desa terutama
a Kemudi sebab sebagian yang
i adalah ibu-ibu Desa Kemudi. Mem mereka
mah dan membuang sampah ke sung
a tanggal 17 Desember ana pendidikan
ersih Dan Sehat
Serta Mel 0 semua panitia
dalam pelaksanaa acara terse persiapkan acaranya. Sedikit demi
sedikit para ibu-ibu desa juga berdatangan mengingat acara Yyang
diselenggarakan ini di mulai pada jam 09.00. Pada saat jam menunjukkan
pukul 8.55 pihak dari Dinas yaitu Rina Natalina, M.Kes. yang didampingi
dengan Saidatul Maziyah datang ke balai desa, tempat acara diselenggarakan.
Pada detik-detik akan dilaksanakan acara ketua karang taruna memanggil ibu-
ibu untuk datang ke balai desa karna acara akan segera dimulai. 15 menit

kemudian acara dimulai.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



117

Pada jam 9.20 tepat acara dimulai yang dibuka oleh moderator
khasanah. Setelah acara dibuka oleh moderator dilanjutkan dengana sambutan
kepala desa yaitu Mukhlasin, dalam sambutannya Mukhlasin ini sangat

senang dengan kegiatan karang taruna yang bekerjasama dengan ibu-ibu PKK

untuk membantu mengembang n mensejahterahkan masyarakat desa

dengan diselenggarakan ac an terim kasih pada pihak Dinas
kesehatan hadiri undangan

ini dan se didapat dari Dinas bagi masyarakat

Desa Kem dian kepala desa juga berpes arga desa yang
menjaga kebersihan lingkungan

ng sudah dianugerahi Allah untuk w.

mbutan dari kepala desa yakni dilanj an acara inti,

yaitu pendi ngan bersih dan sehat. isampaikan oleh
Rina Nat i kn mulai dari
jaga kelestarian
kekayaan alam yang dimiliki, menambahkan pentingnya menjaga
lingkungan bersih dan sehat, teruatama dalam pembuangan sampah yang
benar dan akibat pembuangan sampah di sungai yang selama ini banyak
dilakukan oleh warga Desa Kemudi. Sebelumnya narasumber telah diberi

tahu oleh ketua karang taruna bahwasannya sebagian besar warga Desa

Kemudi membuang sampah di sungai.
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Gambar 17 : Saat acara pendidikan lingkungan bersih yang diselenggarakan di balai
Desa Kemudi

ngat antusias dalam mendenganarka I Rina.

Beli an dengan jelas sehingga ibu-ibu a dengan

baik. Se ereka juga mengungkapka mereka dengan

ampang, parek.

“lawh, memang buang sampah di sungai, mudah,
dekat. Toh sampahnya a

Dari ungkapan salah satu ibu ini mengundang penjelasan ibu Rina
secara intensif tentang akibat pembuangan sampah di kali, selain dapat
menyebabkan banjir, pembuangan sampah tersebut juga lama kelamaan akan
mengakibatkan pencemaran air sungai dan menguarangi kadar kelayakan
penggunaan air sungai. Padahal air sungai juga bermanfaat untuk kebutuhan

MCK pada saat Desa Kemudi mengalami musim kemarau.
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Dari penjelasan Rina tersebut juga salah satu dari ibu desa
mengangkat tangan dan bertanya “lalu jika pembuangan sampah tidak di kali
tapi di tanah kosong yang berdekatan dengan kali tersebut juga akan

menyebabkan pencemaran air sungai..??”*’. Pertanyaan yang ditujukan untuk

narasumber ini serentak mem ng lain tersenyum, karena memang

mereka selain membuang I mereka juga membuang sampah
di lahan k mbuang sampah

di lahan dengana sungai at rumah itu juga

mengakib encemaran pada air sungai, karen ungai meninggi
ermukaan tanah maka sampah aka n masuk
ngai, selain itu pembuangan sampah
t yang akan berakibat pada pen ap” pembuangan
ah tersebut juga mengg anan warga dan
I standar rumah
bersih.

Tidak sampai disitu, warga desa telah tertarik dengan
dengan pendidikan lingkungan yang mirip dengan diskusi tentang lingkungan
bersih ini. Pada saat narasumber mengeluarkan kata jauh dari standar rumah
bersih, salah satu ibu langsung mengangkat tangan dengan menanyaka perihal
ciri-ciri standar rumah bersih yang di ungkapkan oleh narasumber. Lalu

narasumber menjawab, secara umum dan garis besar sebenarnya satandar

rumah bersih adalah dimana para penghuni tersebut nyaman, aman dari panas

“" 1bu yang bertanya yaitu ibu Amila dari RT 4 Desa Kemudi
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dan hujan, dapat melindungi penghuni, tidak menimbulakan penyakit dari
lingkungan sekitar, dan mejaga agar penghuni tetap sehat. Disini lingkungan
bersih sangat berperan karena saat lingkungan tersebut kotor, maka dapat

menyebakan  ketidaknyamanan, menimbulkan penyakit, dan juga

menimbulkan keresahan. Oleh itu lingkungan yang bersih dan sehat

itu adalah memberikan ke ahagiaan, selain itu juga terbebas
irasa cukup, maka engakhiri materi
penjelasan gimenjaga lingkungan bersih dan ut. Materi yang
rasumber berakhir pada pukul 12.1
erator. Sebelum acara ditutup d
impulan dari pendidikan lingkungan yang dijelasakan
oleh Rin itu masyarakat
meninggal i i ah selesai.

Me laskan dan saat
pengajuan pertanyaan tersebu rus PKK merasakan perubahan dari
masyarakat. Peneliti juga menyadari bahwa menyadarkan masyarakat banyak
dan merubah kebiasaan mereka tidak segampang seperti yang mereka
ungkapkan saat acara berlangsung. Tapi peneliti dan juga panitia
penyelenggara ini berkeinginan meski sedikit semoga apa yang mereka

dapatkan dari penjelasan tersebut dapat sedikit demi sedikit merubah pola

hidup masyarakat Desa Kemudi menjadi lebih baik.
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B. Pemanfaatan Lahan Kosong Untuk Budidaya Taman Toga

TOGA adalah singkatan dari tanaman obat keluarga. Tanaman obat

keluarga ini hakekatnya meruan sebidang tanah baik halaman rumah, kebun

ataupun ladang yang digunak uk membudidayakan tanaman yang

berkhasiat sebagai obat or. ita sakit, selain itu juga TOGA
juga dap GA ini dapat
ilkan keindahan,
tentu dipe rawatan terhadap tanaman te mikian TOGA
a fungsi, selain sebagai obat keluar OGA ini

i tanaman dan dapat memperindah h an juga

ias.

n yang tawarkan di atas i tertarik dalam
ka berpendapat
pah yang dapat
mengganggu pemandangan baik mereka manfaatkan sebagai
pembuatan taman TOGA. Ide tersebut akhirnya di setujui oleh ketua karang
taruna dan karang taruna tersebut meminta ijin pada kepala Desa Kemudi.
Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa pada tanggal 22
Desember 2014 ketua karang taruna yang di temani dengan peneliti dan 2
anggota karang taruna lainnya yang meminta ijin pada kepala desa, tapi tidak

langsung disetujui oleh kepala desa karena harus dimusyawarahkan lagi ke

perangkat desa lainnya. Pada tanggal 23 Desember pada jam 09.00 malam,
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kepala desa meutuskan untuk menyetujui dalam perencanaan program
kegiatan yang sudah kami rencanakan, dan ketua karang taruna tersebut di

suruh menghadap pada Zainul untuk membicarakan kelanjutan dari rencana

kegiatan program ini. Lihat gambar 18 di bawah ini.

Gambar 18 : Budidaya Taman TOGA yang masih dalam
Pengerjaan

‘inul ini memberikan dana dalam pe an TOGA

nakan. Pembuatan taman TOGA i kan oleh para
Kemudi sendiri,
sedangkan yang

ngkat desa yang

Gambar 19 : Zainul dan perangkat desa lainnya sedang
membantu menanam TOGA
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Pembuatan taman TOGA ini berlangsung dalam waktu 9 hari.
Pembuatan taman ini dumulai dari tanggal 24 Desember 2014 dan selesai
pada tanggal 1 Januari 2015. Tukang dalam pembuatan taman TOGA ini

hanya bekerja 4 hari untuk memberihkan lahan yang akan dibangun untuk

pembuatan taman TOGA, selai ereka juga membuat bangunan. Dan

selebihnya semua pengerj eh karang taruna dan sebagian
perangkat
Di tanaman, yakni

kunyit, ja r, temulawak, lengkuas din. ini di peroleh
aruna dengan membeli di Gresik. Ti itu, ketua
juga membeli banyak bibit, seperti
diberikan kepada warga desa sete it-bibit yang
sudah tan ck ini di bagikan satu asyarakat Desa
arik menambah
koleksi ta i yang dibangun
di samping gapura masuk gai contoh ke masyarakat. Bahwa
menanam tanaman TOGA ini selain sebagai mempercantik halam rumah dan
memperindah pandangan, menanam tananaman TOGA ini juga bermanfaat
pada kebutuhan sehari-hari dan utamanya untuk obat bagi keluarga yang
sakit.dengan banyaknya khasiat yang ditawarkan dalam menanam tanaman
TOGA ini diharapkan masyarakat dapat memetik manfaatnya, sehingga dapat

menuju masyarakat yang sehat.
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C. Pembuata pat Pembuangan Akhir (TPA)
apat merugikan kesehatan, keam an dan
yang tidak dipergunakan lagi dan g, maka
engan sebaik-baiknya sedemiki ingga hal-hal
negatife bagi tidak sampai terjadi h dapat dikelola
dengan bai kan faktor-faktor
yang mempengaruhinya as maupun kuantitasnya. Untuk
menanggulanginya maka diten a pengolahan yang baik agar jangan
sampai terjadi dam terhadap kesehatan manusia dan pencemaran terhadap
lingkungan.

Syarat utama untuk menghindari dam dari sampah dan sekaligus
menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih sampah dapat terangkut
seluruhnya dari TPS (Tempat Pembuangan Sementara) ke TPA (Tempat
Pembuangan Akhir) setiap harinya. Pengelolaan sampah yang baik bukan

untuk kepentingan kesehatan saja, tetapi juga untuk keindahan lingkungan.
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Pengelolaan sampah disini adalah meliputi pengumpulan, pengangkutan,
sampai dengan pemusnahan atau pengelolaan sampah sedemikian rupa
sehingga sampah tidak menjadi gangguan kesehatan masyarakat dan

lingkungan hidup. Cara-cara pengelolaan sampah antara lain :

1. Pengumpulan dan pengangk

Pengumpulan menjadi tanggungjawab dari
asilkan sampah.
gadakan tempat
i masing-msing

umpulan sampah tersebut harus e tempat

sementara dan selanjutnya ketamp

nisme pengangkutan untuk dae taan adalah

emerintah daerah sete didukung oleh

2. Pemusnahan dan pengelolaan sampah
Pemusnahan dan pengelolaan sampah ini dapat dilakukan dengan
melalui berbagai cara yaitu:
a. Ditanam, vyaitu pemusnahan sampah dengan membuat lubang
ditanah Kemudian sampah dimasukkan dan ditimbun dengan tanah.
b. Dibakar, yaitu memusnahkan sampah dengan jalan membakar di

dalam tungku pembakaran.
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Dijadikan pupuk vyaitu pengolahan sampah menjadi pupuk
(kompos), khususnya untuk sampah organik daun-daunan, sisa makanan,
dan sampah lain yang dapat membusuk. Apabila setiap rumah tangga

dibiasakan untuk memisahkan sampah organik dengan non organik

Kemudian sampah organik menjadi pupuk tanaman dapat dijual

atau diai sendiri. Seda organik dibuang dan akan segera

aat evaluasi acara pendidika an, Wiwik dan
berika ide untuk pembuatan taman

menyutujui, karena memang sem

esa dan sangat bermanfaat. Kee inya Anwar

berapa ibu-ibu PKK yan pengurus karang
aksudnya akan
tersebut dan
membicarakan tentang . Karena TPA disini juga sangat
penting mengingat Desa Kemudi yang masih belum mempunyai TPA
yaitu tempat pembuangan akhir sampah desa. Usulan ini di
musyawarahkan dengan anggota yang lain. Dan tak lupa juga Anwar
menjelaskan perihal idenya tentang dana dalam pembuatan TPA dan
pemanfaatan lahan sebagai taman TOGA.

Disini sebagian dari anggota merespon baik, dan sebagian yang

lain hanya diam, karena pembuatan sampah dan pemanfaatan lahan
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tersebut tidaklah mudah dikerjakan bagi kita selaku anggota karang
taruna. Anwar menambahkan bahwa pembuatan TPA dan pemanfaatan
lahan ini adalah kepentingan bersama yaitu untuk kepentingan desa juga,

peluang besar sebagian besar masyarakat akan menyetujui dan mau

membantu dalam pembuata dan taman TOGA ini.
gan baik dan mengerti arah

elanjutkan aksi

dan pemanfaatan an TOGA.

uga menemui kepala desa g meminta izin

dalam pembuatan TPA dan tam nggal 22

014 di menemui beliau dan mend n pada

esember 2014. Saat itu pada jam alam Anwar

on dari kepala desa, dia di hadap ke rumah
ernyata rencana
juga disetujui.
Beliau juga meminta ma emberi tahukan pada mereka pada
malam harinya, karena pada pagi hari tadi beliau ada urusan dan besuk
pagi beliau juga masih mengurus urusan beliau, sebab itu beliau
memberitahukan pada kami mada malam harinya, dan juga beliau
menyuruhh kami untuk menghubungi Zainul (48 tahun) yang juga
menjadi perangkat Desa Kemudi. Anwar disuruh untuk mengubungi

Zainul untuk membicaran rencana pembuatan program yang sudah kita

rencanakan.
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I'guna membicarakan rencana pe PA dan taman
dirumah beliau, beliau mengusul
dibutuhkan dalam pembuatan T au juga
I dalam pembuatan TPA ini. Setelah n persetujuan
al 24 sampai 26
enyiapkan dan
buat TPA ini.
Mereka membeli perlen ngan dana yang di berikan oleh
perangkat desa dengan persetujuan kepala Desa Kemudi. Dari
pembicaraan ketua karang taruna dan beberapa anggota karang taruna
dengan Zainul akhirnya memutuskan membuat TPA dalam
pengerjaannya akan menggunakan tukang, sedangkan mereka akan

mengurusi pengerjaan ke pembuatan taman TOGA dan akan di bantu

dengan Zainul. Begitulah pendapat Zainul untuk rencana program ini.
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Pembuatan TPA diputuskan pada tanggal 27 Desember 2014 yang
akan di lakukan oleh tukang yang sudah dipanggil oleh Zainul untuk
mengurusi pembuatan TPA ini. Zainul memanggil 4 tukang sekaligus

untuk pembuatan TPA ini, tukang yang bernama Arifin (47 tahun) yang

di bantu dan di temani

oleh Muslich (38 ta

diberi

PA dengan
cukup. Hari

buatan mereka membersihkan ru

mping sungai besar. Lah dari pemukiman
lah di putuskan
untuk adalah 7 meter,
sehingga 3 meter untuk gar tidak terhanyut oleh air sungai.
Dan semua sudah diperkirakan oleh tukang saat air sungai meluap dan
agar tidak menghanyutkan sampah warga.

Selesai hari pertama dalam membersihkan lahan dari rumput liar,
untuk selanjutnya hari kedua yakni tukang mulai mengukur panjang dan
lebar dalam pembuatan TPA ini. Akhirnya setelah diukur dan
pertimbangkan dengan matang akhirnya lahan untuk TPA di buat dengan

panjang 7 meter dan lebar 14 meter. Setelah itu tukang mulai
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mengerjakannya. Dalam waktu 3 hari tukang sudah menyelesaikan
pembuatan TPA untuk pembuangan sampah masyarkat Desa Kemudi.
Setelah pembuatan TPA selesai ba kepala desa membuat

kebijakan agar masyarakat membuang sampah di tempat yang sudah di

sediakan. Beliau juga me an tukang pengambil sampah yang

berada dirumah-rumal kerja sama perangkat desa dan
at sampah yang
depan rumah me g-masing. Jadi,
setiap rus membuang sampah di TP i, tempat sampah
disiapkan oleh desa. Setelah itu hari para
ampah mengambil sampah yang b
embuangnya ke tempat pembuang yang sudah
A. Ba Mukhlasin ini warganya untuk
ya setiap warga
sampah dengan
Rp.5000. tukang pengam mbuangan sampah di Desa Kemudi
ada 5 orang. Mereka dengan serentak pada pagi hari setelah sholat subuh
mereka melaksanakan pekerjaan masing-masing. Akhirnya pembuangan
sampah di sungai sekarang menjadi larangan bagi masyarakat Desa
Kemudi. Sedangkan menjaga lingkungan dan membuang sampah di TPA

menjadi peraturan lisan untuk warga Desa Kemudi ini.
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D. MONITORING EVALUASI PARTISIPATIF
Monitoring evaluasi atau sering dikenal dengan MONEV. MONEYV ini
menjadi langkah terakhir sebuah pendampingan. Langkah ini dilakukan untuk

melakukan evaluasi dengan masyarakat. Di dalam langkah ini mengevaluasi

hasil setiap kegiatan atau aksi sudah dilakukan sebelumnya. Dalam

menjalanakan monev ini ti ji oleh penelitih saja, melainkan
dikaji bers ng bersangkutan

lainnya. k rti sebelumnya,

rumah bu cal leader dan

ni menjadi basecame bagi p

membantu dalm proses pendampingahn,i

ertama yakni, pendidikan tentang ke

dilaku ertujuan untuk meningkatkan kesa arakat Desa

Kemudi. ang memberikan materi aimana menjaga

hat. Selain itu
rga dengan asset
yang mereka miliki, sehingg erasa ikut bertanggung jawab akan
kebeeradaan assset yang mereka miliki tersebut. Suatu hal positip,
dikarenakan ada peningkatan kesadaran oleh sebagian masyarakat di desa ini,
meski tidak seluruhnya mereka sadar akan pemilikan dan ikut bertanggung
jawab akan kepemilikan itu.

Sebagaimana yang diungkapka oleh Anwar, bahwa aksi awal ini cukup

memberikan positif, tapi karna pada saat aksi ini berjalan banyak dari ibu-ibu

yang membawa anak dan juga acara ini seperti acara bebas, jadi banyak
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keramaian dan banyak gangguan saat aksi ini berlangsung. Sehingga
masyarakat yang mendengarkan terkadang merasa tergangu. Dan mungkin ini
juga menjadi salah satu penyebab kurang maksimalnya tujuan yang sudah

direncanakan.

Dalam aksi kedua yaitu, a m pembuatan TPA. Dalam pembuatan

TPA ini bertujuan agar m mbuang sambah di tempat TPA
yang suda asih membuang

| dari perangkat dah menyiapkan

para peng ah dirumah masing-masing, ta biasaan mereka
sulit untuk langsung di rumah denga na semua
an proses dan belajar dari awal la

ak merugikan diri sendiri dan lingku

hir ini adalah aksi yan uk memberikan
aman. Sehingga
dirumah ndang. Daripada
lahan yang dibuat untuk ampah, lebih baik lahan tersebut
dimanfaatkan untuk menanam tanaman toga atau tanaman yang lain agar bisa
bermanfaat bagi kehidupan masyarakat tersendiri. Dalam aksi ini Anwar
memberikan biji tanaman, agar masyarakat bisa menanamnya di rumah. Tapi
banyak pula diantara mereka juga masih belum meningkat kesadaran akan
hidup bersih dan sehat ini.

Dalam setiap aksi ini bertjuan untuk meningkatkan kesadaran dan

kebaikan untuk seluruh masyarakat Desa Kemudi, selain itu agar lingkunga
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disekitar mereka juga tetap lestari karena rasa kepemilikian sehingga mereka
menjaga dan merawat. Jika seperti itu antara alam dan masyarakat bisa ramah

dan tetap lesatari.

E. DAMPAK PERUBAHAN L YANG TERJADI SETELAH
PROSES PENDAMPIN
ulkan, dam baik

g baik. Tidak ber ang lain, dalam

proses pe ngan ini juga melahirkan dam rakat dan juga

arnya. Dam yang ditimbulakan dala

sakan bagi para local leader yang be

rubahan tersebut tidak berubah secar

pendampi i ini dapat memberikan bagi perubahan

sosial, mu n kecil tersebut

bisa berke lam waktu yang
singakat.

Dari keseluruannya, dam sosial yang timbul ditengah masyarakat ini
lama-kelamaan akan menjadi dama positif untuk keseluruan. Dari dam
kesadaran, mereka lebih meningkat dalam kesadaran ini. Meski kesadaran
terkadang tidak bisa menghapuskan 100% kebiasaan yang sudah
dilakukannya. Mereka juga mau membuang sampah di tempat sampah yang

sudah di siapkan selain itu terlihat dari perilaku mereka, mereka juga

membersihkan tepi sungai yang dahulunya mereka buat untuk membuang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



134

sampah, dan peneliti berharap suatu saat perubahan yang diharapka dalam

pendampingan dan berlangsungnya aksi yang sudah dilaksanakan bisa

mnejadi perubahan yang besar dan menyeluruh.
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